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Abstrak 

Pengabdian pada masyarakat ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan media sosial dalam meningkatkan 

kapasitas pemasaran UMKM kerupuk jangek di Desa Mulya Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin. Metode yang digunakan meliputi observasi, wawancara, pelatihan, dan pendampingan kepada pelaku 

UMKM. Kegiatan difokuskan pada penggunaan platform media sosial seperti Instagram, Facebook, dan 

WhatsApp Business sebagai sarana promosi digital. Hasil dari kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa 

pemanfaatan media sosial mampu memperluas jangkauan pasar, meningkatkan interaksi dengan konsumen, serta 

memperkuat branding produk lokal. Selain itu, pelaku UMKM mengalami peningkatan pemahaman dan 

keterampilan dalam mengelola pemasaran digital secara mandiri. Evaluasi kegiatan juga menunjukkan adanya 

peningkatan penjualan setelah penerapan strategi pemasaran berbasis media sosial. Dengan demikian, media 

sosial terbukti menjadi sarana yang efektif dan efisien dalam mendukung pengembangan usaha serta 

meningkatkan daya saing UMKM di era digital. 

Kata kunci - media sosial, pemasaran digital, UMKM, kerupuk jangek, kapasitas pemasaran 

 
Abstract 

This study aims to analyze the utilization of social media in improving the marketing capacity of kerupuk jangek 

MSMEs in Mulya Sari Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency. The methods used include 

observation, interviews, training, and mentoring for MSME actors. The activities focus on the use of social media 

platforms such as Instagram, Facebook, and WhatsApp Business as digital marketing tools. The results show that 

social media utilization is able to expand market reach, increase interaction with consumers, and strengthen local 

product branding. In addition, MSME actors experience an improvement in their understanding and skills in 

managing digital marketing independently. The evaluation also indicates an increase in sales after the 

implementation of social media-based marketing strategies. Therefore, social media proves to be an effective and 

efficient tool in supporting business development and enhancing the competitiveness of MSMEs in the digital 

era. 
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PENDAHULUAN   
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat, khususnya di daerah pedesaan (Saputri et al., 2024) (Mouto et al., 2024). 

UMKM tidak hanya menjadi sumber penghasilan utama bagi sebagian besar masyarakat, tetapi juga 

berkontribusi dalam penyerapan tenaga kerja dan pengurangan angka kemiskinan. Salah satu jenis 

UMKM yang cukup berkembang di Desa Mulya Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin 

adalah usaha kerupuk jangek, yang merupakan produk olahan berbahan dasar kulit sapi yang 

memiliki cita rasa khas dan diminati oleh berbagai kalangan. Namun demikian, pelaku UMKM 

kerupuk jangek di Desa Mulya Sari masih menghadapi berbagai kendala dalam pengembangan 

usahanya, terutama dalam hal pemasaran (Rokhmah & Yahya, 2020). Selama ini, pemasaran produk 

masih dilakukan secara konvensional, seperti penjualan langsung di pasar atau melalui jaringan relasi 

terbatas (Hersono et al., 2023). Hal ini menyebabkan jangkauan pemasaran menjadi sempit dan potensi 

peningkatan penjualan belum dapat dimaksimalkan secara optimal (Jamhur & Prawiro, 2025). 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, media sosial telah 

menjadi salah satu sarana pemasaran yang efektif dan efisien (Qodariyah & Yuliaty, 2025). Media sosial 

memungkinkan pelaku usaha untuk mempromosikan produk secara luas tanpa terbatas oleh ruang 

dan waktu (Maria et al., 2024). Selain itu, penggunaan media sosial juga relatif murah, mudah diakses, 

serta mampu menjangkau konsumen yang lebih beragam (Panjaitan & Riofita, 2024). Oleh karena itu, 

pemanfaatan media sosial menjadi peluang besar bagi UMKM untuk meningkatkan daya saing dan 

memperluas pasar (Wulandari et al., 2025). 

Pemanfaatan media sosial dalam pemasaran tidak hanya sekadar mempromosikan produk, 

tetapi juga mencakup strategi komunikasi, branding, serta interaksi dengan konsumen (Mufidda, 

2026). Dengan konten yang menarik dan konsisten, UMKM dapat membangun citra produk yang lebih 

profesional dan terpercaya. Selain itu, media sosial juga dapat digunakan untuk memahami kebutuhan 

dan preferensi konsumen melalui feedback yang diberikan secara langsung (Megaharti, 2025). 

Dalam konteks UMKM kerupuk jangek di Desa Mulya Sari, pemanfaatan media sosial 

diharapkan mampu meningkatkan kapasitas pemasaran, baik dari segi jangkauan pasar, peningkatan 

penjualan, maupun penguatan brand produk local (Panjaitan & Riofita, 2024). Dengan strategi 

pemasaran digital yang tepat, produk kerupuk jangek tidak hanya dikenal di tingkat lokal, tetapi juga 

berpotensi menembus pasar yang lebih luas, bahkan hingga tingkat nasional. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan dari pengabdian pada masyarakat ini untuk 

mengkaji bagaimana pemanfaatan media sosial dapat meningkatkan kapasitas pemasaran UMKM 

kerupuk jangek di Desa Mulya Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. Adapun hasil dari 

pelaksanaan kegiatan yaitu dapat memberikan kontribusi nyata bagi pelaku UMKM dalam 

mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif serta menjadi referensi bagi masyarakat lainnya 

untuk mengembangkan di bidang pemasaran digital UMKM. 

 

METODE  
Adapun metode pelaksanaan untuk kegiatan Pemanfaatan Media Sosial Untuk Meningkatkan 

Kapasitas Pemasaran UMKM Kerupuk Jangek di Desa Mulya Sari Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi awal terhadap kondisi UMKM kerupuk jangek di 

Desa Mulya Sari. Kegiatan meliputi observasi lapangan, wawancara dengan pelaku usaha, serta 

analisis kebutuhan terkait pemasaran (Wijayanthi & Mahendra, 2026). Selain itu, dilakukan 

penyusunan materi pengabdian  mengenai penggunaan media sosial, strategi pemasaran digital, 

serta penentuan platform yang akan digunakan (seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp 

Business) (Taqiyya & Riyanto, 2020). Tahap ini juga mencakup koordinasi dengan pihak terkait 

agar kegiatan dapat berjalan dengan baik. 
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Gambar 1. 

Kunjungan Kantor Kecamatan 

 

 
Gambar 2. 

Kunjungan Kantor Desa Mulya Sari 

 

2. Tahap Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

Tahap ini merupakan inti kegiatan, yaitu memberikan pelatihan kepada pelaku UMKM 

mengenai pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran (Supriadi, 2025). Materi yang 

diberikan meliputi pembuatan akun bisnis, teknik pembuatan konten menarik (foto, video, 

caption), strategi branding, serta cara berinteraksi dengan konsumen. Selain memberikan 

pelatihan, dilakukan juga pendampingan langsung agar pelaku UMKM mampu mempraktikkan 

penggunaan media sosial secara mandiri. 

 

 
Gambar 3. 

Proses Pengemasan Kerupuk Jangek 



Helda Yudiastuti et al, Pemanfaatan Media Sosial Untuk Meningkatkan Kapasitas Pemasaran UMKM 

Kerupuk Jangek Di Desa Mulya Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 425 

 
Gambar 4. 

Proses Pemilahan Kerupuk Jangek 

 

3. Tahap Implementasi 

Pada tahap ini, pelaku UMKM mulai menerapkan ilmu yang telah diperoleh dengan 

mengelola akun media sosial secara aktif. Kegiatan meliputi pengunggahan konten produk secara 

rutin, promosi melalui fitur media sosial, serta interaksi dengan konsumen (Hasanah et al., 2025). 

Tim pelaksana tetap melakukan monitoring dan memberikan bimbingan jika terdapat kendala 

dalam penggunaan media sosial atau strategi pemasaran yang dijalankan. 

 

 
Gambar 5. 

Kegiatan Pendampingan Pembuatan Media Sosial 

 

 
Gambar 6. 

Hasil Penerapan Media Sosial 
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4. Tahap Evaluasi dan Pelaporan 

Tahap akhir dilakukan untuk menilai efektivitas kegiatan yang telah dilaksanakan. 

Evaluasi dilakukan dengan melihat peningkatan kapasitas pemasaran, seperti jangkauan pasar, 

jumlah interaksi konsumen, serta peningkatan penjualan (Arif et al., 2025). Selain itu, dilakukan 

pengumpulan umpan balik dari pelaku UMKM untuk mengetahui manfaat dan kekurangan 

program. Hasil evaluasi kemudian disusun dalam bentuk laporan sebagai bahan perbaikan dan 

pengembangan kegiatan di masa mendatang. 

 

 
Gambar 7. 

Evaluasi Implementasi Media Sosial 

 

 
Gambar 8. 

Perbaikan dari Evaluasi Media Sosial 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pemanfaatan media sosial dalam meningkatkan kapasitas pemasaran UMKM 

kerupuk jangek di Desa Mulya Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. Hasil yang 

diperoleh mencakup perubahan dalam strategi pemasaran, peningkatan jangkauan pasar, serta 

interaksi antara pelaku usaha dan konsumen. Selain itu, dibahas pula efektivitas penggunaan platform 

media sosial dalam mendukung promosi produk secara lebih luas dan efisien. Analisis dilakukan 

dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah penerapan media sosial, sehingga dapat 

diketahui sejauh mana peningkatan penjualan dan penguatan brand produk lokal yang telah dicapai 

oleh pelaku UMKM. 
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Gambar 9 . 

Hasil Design Produk Kerupuk Jangek 

 

 
Gambar 10. 

Hasil Design untuk Tampilan Media Sosial 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 

media sosial memberikan dampak positif dalam meningkatkan kapasitas pemasaran UMKM kerupuk 

jangek di Desa Mulya Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. Penggunaan platform 

seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp Business mampu memperluas jangkauan pasar, tidak 

hanya pada tingkat lokal tetapi juga ke wilayah yang lebih luas. Selain itu, pelaku UMKM menjadi 

lebih terampil dalam membuat konten promosi yang menarik, membangun branding produk, serta 

menjalin interaksi dengan konsumen secara lebih efektif. Kegiatan pengabdian pada msyarakat dalam 

bentuk pelatihan dan pendampingan juga berperan penting dalam meningkatkan pemahaman dan 

kemampuan digital pelaku usaha. Dengan demikian, media sosial terbukti menjadi sarana pemasaran 

yang efektif dan efisien dalam mendorong peningkatan penjualan serta daya saing UMKM kerupuk 

jangek secara berkelanjutan. 
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